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Abstract

Patient visit numbers at the Aek Kota Batu Community Health Center (Puskesmas)
fluctuate over time; therefore, a method is required to predict visit volumes for future
periods to inform healthcare service planning. This study aims to analyze historical
patient visit patterns and develop a prediction model using linear regression. Monthly
patient visit data from 2025 to 2026 were processed using the Knowledge Discovery in
Databases (KDD) framework, comprising data selection, preprocessing, transformation,
data mining, and evaluation. Analysis was conducted using POM-QOM for Windows
software, incorporating five independent variables based on time-series lags (lag-5
through lag-1). The results demonstrate that linear regression can generate a prediction
model based on the relationship between historical data and future patient visit volumes.
Model performance was evaluated using R?>, MAE, RMAE, MSE, RMSE, and MAPE
metrics to assess prediction accuracy. The resulting model can serve as a decision-
support tool for planning healthcare personnel, facilities, and services at the Aek Kota
Batu Community Health Center, thereby enhancing the effectiveness and efficiency of
service delivery.
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1. Pendahuluan

Puskesmas merupakan fasilitas kesehatan tingkat pertama yang menjadi garda
terdepan dalam menyelenggarakan pelayanan promotif, preventif, kuratif, dan
rehabilitatif. Fluktuasi jumlah kunjungan pasien yang dinamis menuntut puskesmas untuk
memahami pola kunjungan secara kuantitatif guna menjaga keberlanjutan dan efektivitas
pelayanan (Rahmawati & Laras, 2023). Ketidakteraturan pola kunjungan di Puskesmas
Aek Kota Batu berpotensi memicu ketidaksesuaian antara kapasitas pelayanan dan
kebutuhan aktual. Tanpa analisis prediktif yang terukur, risiko penumpukan pasien atau
ketidakefisienan pemanfaatan sumber daya dapat terjadi, sehingga diperlukan analisis
kecenderungan data secara sistematis (Permatasari et al., 2026). Metode regresi linear
diterapkan untuk menggambarkan hubungan data historis dengan jumlah kunjungan
melalui model matematis yang sederhana. Penelitian ini menggunakan tahapan
Knowledge Discovery in Database (KDD)—terdiri dari data selection, preprocessing,
transformation, data mining, dan evaluation. Data bulanan periode 2025-2026
ditransformasikan menjadi lima variabel independen (time series lag-5 hingga lag-1)
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untuk memprediksi variabel dependen jumlah kunjungan periode berjalan (Mardiati &
Saputra, 2025). Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan regresi linear untuk
membaca tren lokal di Puskesmas Aek Kota Batu yang sebelumnya belum pernah
dianalisis secara kuantitatif (Nugraha & Dafid, 2026). Penelitian ini bertujuan
menganalisis pola historis, membangun model prediksi, dan mengevaluasi akurasinya
berdasarkan indikator $R”"2$, MAE, RMAE, MSE, RMSE, serta MAPE, guna
mendukung pengambilan keputusan perencanaan pelayanan yang lebih efektif dan efisien
(Windah et al., 2026).

2. Landasan Teori
Analisis

Pengertian analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan
menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu
sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan yang terpadu. Pengertian
analisis adalah memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi unit terkecil. Dari
pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis merupakan suatu kegiatan
berfikir untuk menguraikan atau memecahkan suatu permaslaahan dari unit menjadi unit
terkecil (Septiani et al., 2024).

Prediksi

Prediksi adalah proses memperkirakan secara sistematis tentang sesuatu yang
terjadi di masa depan berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki.
prediksi adalah sama dengan ramalan ataupun perkiraan, prediksi bisa berdasarkan
metode ilmiah ataupun subjek berkala. Dari dua definisi diatas saya mengambil
kesimpulan bahwa prediksi merupakan sebuah proses peramalan maupun perkiraan yang
dilakukan secara sistematis berdasarkan metode ataupun subjek berkala yang terjadi
berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang (Asrul, 2024).

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas)

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) merupakan salah satu Unsur Pelaksana
Teknis Dinas (UPTD) yang menjadi indikator pelayanan kesehatan di Indonesia.
Puskesmas beroperasi sebagai salah satu fasilitas kesehatan utama dalam memberikan
pelayanan Kesehatan pada pasien bpjs (Permenkes No. 71 Tahun 2013). Pemerintah terus
berupaya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan oleh instansi
pemerintah, instansi pemerintah pusat dan daerah untuk mendorong partisipasi
masyarakat sebagai pengguna layanan dalam upaya meningakatkan derajat kesehatan
(SK HM No. 14 Tahun 2014). Puskesmas dalam memberikan pelayanan yang berkualitas
dapat mencerminkan evaluasi pasien terhadap kualitas pelayanan yang diterimanya ,
Kualitas pelayanan merupakan indikator untuk menilai kinerja penyedia layanan
kesehatan dengan 5 aspek utama pelayanan kesehatan: kehandalan, kemampuan untuk
memberikan layanan sebagai komitmen, ketepatan dan kepuasan. Daya tanggap staf
medis, kemampuan untuk membantu, dan kemauan staf medis untuk melayani pasien.
jaminan dalam memenuhi harapan pasien, melibatkan pengetahuan, kesopanan dan
karakter staf yang dapat dipercaya pasien, Empati, melibatkan perasaan diperhatikan dan
istimewa, kemudahan dalam berkomunikasi, serta berkomunikasi dengan baik dan
memahami kebutuhan individu pasien. Bukti fisik (nyata) meliputi fasilitas, peralatan,
staf, sarana prasarana Dengan mempertimbangkan kelima aspek tersebut, penyedia
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layanan kesehatan dapat merancang layanan medis yang berkualitas (Faradila et al.,
2024).

Knowledge Discovery in Database (KDD)

Knowledge Discovery in Database (KDD) merupakan proses komprehensif yang
mencakup serangkaian tahapan untuk mengekstraksi informasi bermakna dari kumpulan
data yang besar (Purwati et al., 2023). Proses ini dimulai dari seleksi data, pembersihan
data, transformasi, hingga tahap utama yaitu data mining yang bertujuan menemukan
pola, hubungan, atau struktur tersembunyi yang sebelumnya tidak teridentifikasi. Proses
KDD dilakukan secara sistematis sehingga mampu menghasilkan informasi yang
bermanfaat dan mendukung pengambilan keputusan.

Data Mining

Data mining merupakan serangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa
informasi yang selama ini tidak diketahui secara manual dari suatu basis data. Data
mining mulai ada sejak 1990-an sebagai cara yang benar dan tepat untuk mengambil pola
dan informasi yang digunakan untuk menemukan hubungan antara data untuk melakukan
pengelompokkan ke dalam satu atau lebih cluster sehingga objek-objek yang berada
dalam satu cluster akan mempunyai kesamaan yang tinggi antara satu dengan lainnya.
Data mining merupakan bagian dari proses penemuan pengetahuan dari basis data
Knowledge Discovery in Databases.

Regresi Linier

Regresi linier adalah suatu metode untuk memahami dan mengukur hubungan
antara variabel-variabel serta untuk membuat prediksi Dalam regresi linier merupakan
metode statistik yang digunakan untuk memodelkan hubungan linier antara dua variabel,
yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) (Lumataw & Rorimpandey,
2024).

Dataset Jumlah Kunjungan Pasien

Dataset merupakan data yang telah di minta kepada tempat penelitian sebagai
bahan utama untuk di teliti adapun data yang saya dapatkan yaitu data jumlah kunjungan
pasien yang dicatat berdasarkan periode waktu tertentu, seperti bulanan dan tahunan. Data
tersebut digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis dan prediksi menggunakan
metode yang telah ditentukan. Dataset yang diperoleh kemudian akan diolah untuk
mengetahui pola kunjungan pasien serta digunakan dalam proses perhitungan regresi
linier.

Tabel 1. Tabel Dataset Bulanan Tahun 2025-2026

Bulan -5 -4 -3 -2 -1 Y
&
Tahun
Jan-25 1440 1500 1470 1520 | 1460 | 1290

Feb-25 1500 1470 1520 | 1460 | 1290 | 1340
Mar-25 1470 1520 1460 | 1290 | 1340 | 1360
Apr-25 1520 1460 1290 | 1340 | 1360 | 1400
May-25 1460 1290 1340 | 1360 | 1400 | 1430
Jun-25 1290 1340 1360 | 1400 | 1430 | 1380
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Jul-25 1340 1360 1400 | 1430 | 1380 | 1450
Aug-25 1360 1400 1430 | 1380 | 1450 | 1420
Sep-25 1400 1430 1380 | 1450 | 1420 | 1470
Oct-25 1430 1380 1450 | 1420 | 1470 | 1440
Nov-25 1380 1450 1420 | 1470 | 1440 | 1490
Dec-25 1450 1420 1470 | 1440 | 1490 | 1410
Jan-26 1420 1470 1440 | 1490 | 1410 | 1342
Feb-26 1470 1440 1490 | 1410 | 1342 | 1221
Mar-26 1440 1490 1410 | 1342 | 1221 | 1430
Apr-26 1490 1410 1342 | 1221 | 1430 | 1332
May-26 1410 1342 1221 | 1430 | 1332 | 1220
Jun-26 1342 1221 1430 | 1332 | 1220 | 1360
Jul-26 1221 1430 1332 | 1220 | 1360 | 1385
Aug-26 1430 1332 1220 | 1360 | 1385 | 1410
Sep-26 1332 1220 1360 | 1385 | 1410 | 1435
Oct-26 1220 1360 1385 | 1410 | 1435 | 1450
Nov-26 1360 1385 1410 | 1435 | 1450 | 1470
Dec-26 1385 1410 1435 | 1450 | 1470 | 1490

Sumber: Puskesmas Aek kotabatu 2025-2026

3. Metode Penelitian
Kerangka Kerja Penelitian

Kerangka kerja penelitian merupakan tahapan sistematis yang menggambarkan
alur penelitian dari awal hingga akhir. Kerangka kerja ini digunakan sebagai panduan
agar proses penelitian berjalan terstruktur, terarah, dan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Adapun kerangka nya sebagai berikut:

[ Identifikasi masalah J

O

" Evaluasi model R?, MAE,
MSE, RMAE, RMSE, MAPE

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian
Transformasi Data
Transformasi data merupakan proses mengubah dan menyusun data ke dalam
bentuk yang sesuai agar dapat digunakan dalam proses analisis regresi linier berganda
berbasis time series. Pada tahap ini, data yang telah melalui proses seleksi diubah menjadi
bentuk variabel lag, yaitu lag-5, lag-4, lag-3, lag-2, dan lag-1 yang masing-masing
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merepresentasikan jumlah kunjungan pasien pada lima bulan sebelumnya hingga satu
bulan sebelumnya. Variabel independen dalam penelitian ini tidak lagi menggunakan
periode waktu atau kategori pasien, melainkan menggunakan data historis jumlah
kunjungan pasien yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk lag. Sedangkan variabel
dependen (Y) adalah jumlah kunjungan pasien pada bulan berjalan yang digunakan
sebagai nilai target dalam proses pembentukan model prediksi. Pada penelitian ini
digunakan data time series bulanan periode Januari 2025 sampai Desember 2026 yang
telah ditransformasikan menjadi data lag. Data tersebut kemudian dipisahkan menjadi
data training dan data testing untuk proses pembentukan model regresi linier berganda
berbasis time series. Seluruh data kemudian dikonversi ke dalam bentuk numerik agar
dapat diproses menggunakan metode regresi linier berganda. Tahap ini bertujuan untuk
mempermudah proses perhitungan statistik dan pembentukan persamaan regresi yang
digunakan dalam memprediksi jumlah kunjungan pasien pada periode yang akan datang.
Tabel 3. Transformasi Data

Y-5 Y4 Y-3 Y-2 Y-1 Y Y-1 (Norm) | Y Aktual (Norm)
Aktual
1440 1500 1470 1520 1460 1290 0,8889 0,2593
1500 1470 1520 1460 1290 1340 0,2593 0,4444
1470 1520 1460 1290 1340 1360 0,4444 0,5185
1520 1460 1290 1340 1360 1400 0,5185 0,6667
1460 1290 1340 1360 1400 1430 0,6667 0,7778
1290 1340 1360 1400 1430 1380 0,7778 0,5926
1340 1360 1400 1430 1380 1450 0,5926 0,8519
1360 1400 1430 1380 1450 1420 0,8519 0,7407
1400 1430 1380 1450 1420 1470 0,7407 0,9259
1430 1380 1450 1420 1470 1440 0,9259 0,8148
1380 1450 1420 1470 1440 1490 0,8148 1,0000
1450 1420 1470 1440 1490 1410 1,0000 0,7037
1420 1470 1440 1490 1410 1342 0,7037 0,4519
1470 1440 1490 1410 1342 1221 0,4519 0,0037
1440 1490 1410 1342 1221 1430 0,0037 0,7778
1490 1410 1342 1221 1430 1332 0,7778 0,4148
1410 1342 1221 1430 1332 1220 0,4148 0,0000
1342 1221 1430 1332 1220 1360 0,0000 0,5185
1221 1430 1332 1220 1360 1385 0,5185 0,6111
1430 1332 1220 1360 1385 1410 0,6111 0,7037
1332 1220 1360 1385 1410 1435 0,7037 0,7963
1220 1360 1385 1410 1435 1450 0,7963 0,8519
1360 1385 1410 1435 1450 1470 0,8519 0,9259
1385 1410 1435 1450 1470 1490 0,9259 1,0000

Pembagian Data

Pembagian data merupakan tahap yang dilakukan untuk membagi dataset
penelitian menjadi data latih (training data) dan data uji (testing data). Tujuan dari
pembagian data adalah agar proses analisis regresi linier berganda berbasis time series
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dapat dilakukan secara optimal dalam membentuk model prediksi jumlah kunjungan
pasien pada periode yang akan datang.

Tabel 4. Data Training
DATA TRAINING — 80% (19 Data)

No | Bulan Y-5 Y-4 Y-3 Y-2 Y-1 Y Y Prediksi
Aktual
Jan-25 1440 | 1500 | 1470 | 1520 | 1460 1290 1384,30

1

2 Feb-25 | 1500 | 1470 | 1520 | 1460 | 1290 1340 1341,27
3 | Mar-25 | 1470 | 1520 | 1460 | 1290 | 1340 | 1360 1369,05
4
5

Apr-25 | 1520 | 1460 | 1290 | 1340 | 1360 | 1400 1337,76

May- 1460 | 1290 | 1340 | 1360 | 1400 | 1430 1370,18
25
Jun-25 | 1290 | 1340 | 1360 | 1400 | 1430 | 1380 1411,63

6
7 Jul-25 | 1340 | 1360 | 1400 | 1430 | 1380 | 1450 1389,52
8
9

Aug-25 | 1360 | 1400 | 1430 | 1380 | 1450 | 1420 1411,16
Sep-25 | 1400 | 1430 | 1380 | 1450 | 1420 | 1470 1380,19
10 | Oct-25 | 1430 | 1380 | 1450 | 1420 | 1470 | 1440 1400,19
11 | Nov-25 | 1380 | 1450 | 1420 | 1470 | 1440 | 1490 1392,21
12 | Dec-25 | 1450 | 1420 | 1470 | 1440 | 1490 | 1410 1400,40
13 | Jan-26 | 1420 | 1470 | 1440 | 1490 | 1410 | 1342 1375,83
14 | Feb-26 | 1470 | 1440 | 1490 | 1410 | 1342 | 1221 1363,24
15 | Mar-26 | 1440 | 1490 | 1410 | 1342 | 1221 | 1430 1333,90
16 | Apr-26 | 1490 | 1410 | 1342 | 1221 | 1430 | 1332 1382,75

17 | May- 1410 | 1342 | 1221 | 1430 | 1332 | 1220 1339,30
26
18 | Jun-26 | 1342 | 1221 | 1430 | 1332 | 1220 | 1360 1365,99

19 | Jul-26 | 1221 | 1430 | 1332 | 1220 | 1360 | 1385 1421,10

Tabel 5. Data Testing

DATA TESTING — 20% (5 Data)
No | Bulan Y-5 Y-4 Y-3 Y-2 Y-1 | Y Aktual Y

Prediksi

1 Aug- 1430 1332 1220 1360 1385 1410 1356,02
26

Sep-26 | 1332 1220 1360 1385 1410 1435 1402,36

Oct-26 | 1220 1360 1385 1410 1435 1450 1429,68

Nov- 1360 1385 1410 1435 1450 1470 1403,26
26

5 Dec-26 | 1385 1410 1435 1450 1470 1490 1403,99

Pengujian Akurasi Model

Setelah model terbentuk, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian
menggunakan data testing sebanyak 5 data, yaitu periode Agustus 2026 sampai Desember
2026.

4. Hasil dan Pembahasan
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Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta memprediksi jumlah kunjungan
pasien di Puskesmas Aek Kota Batu menggunakan metode Regresi Linear Berganda
berbasis data time series. Analisis dilakukan terhadap data kunjungan pasien bulanan
yang diperoleh langsung dari Puskesmas Aek Kota Batu. Data tersebut kemudian diolah
menggunakan aplikasi POM-QM for Windows sehingga diperoleh model regresi yang
dapat digunakan untuk memprediksi jumlah kunjungan pasien pada periode berikutnya.
Metode regresi linear dipilih karena mampu menjelaskan hubungan antara variabel
dependen dengan beberapa variabel independen.

Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa
jumlah kunjungan pasien bulanan yang diperoleh langsung dari Puskesmas Aek Kota
Batu. Jumlah data yang digunakan sebanyak 24 observasi yang berasal dari data
kunjungan pasien bulanan. Selanjutnya data tersebut ditransformasikan menjadi lima
variabel lag sehingga dapat digunakan dalam analisis regresi linear berganda. Variabel
penelitian terdiri dari:

Tabel 6. Variabel Penelitian

Variabel Keterangan

Y Jumlah kunjungan pasien bulan
yang diprediksi

X1 Jumlah kunjungan pasien lima
bulan sebelumnya (Lag-5)

X2 Jumlah kunjungan pasien empat
bulan sebelumnya (Lag-4)

X3 Jumlah kunjungan pasien tiga bulan
sebelumnya (Lag-3)

X4 Jumlah kunjungan pasien dua bulan
sebelumnya (Lag-2)

X5 Jumlah kunjungan pasien satu bulan

sebelumnya (Lag-1)

Berdasarkan tabel 6 penelitian ini menggunakan satu variabel dependen (Y) dan
lima variabel independen (X1-X5). Variabel Y merupakan jumlah kunjungan pasien
yang akan diprediksi, sedangkan variabel X1 sampai X5 merupakan data historis
kunjungan pasien pada lima bulan sebelumnya yang digunakan sebagai variabel prediktor
dalam membangun model Regresi Linear. Data berikut ini merupakan hasil transformasi
data historis jumlah kunjungan pasien menggunakan metode lag, sehingga diperoleh satu
variabel dependen (Y) dan lima variabel independen (X1-X5) yang digunakan dalam
analisis Regresi Linear Berganda.

Tabel 6. Dataset Penelitian

No Y X1 X2 X3 X4 X5
(Lag-5) (Lag-4) (Lag-3) (Lag-2) (Lag-

1)

1 1290 1440 1500 1470 1520 1460
2 1340 1500 1470 1520 1460 1290
3 1360 1470 1520 1460 1290 1340
4 1400 1520 1460 1290 1340 1360
5 1430 1460 1290 1340 1360 1400
6 1380 1290 1340 1360 1400 1430
7 1450 1340 1360 1400 1430 1380
8 1420 1360 1400 1430 1380 1450
9 1470 1400 1430 1380 1450 1420
10 1440 1430 1380 1450 1420 1470
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11 1490 1380 1450 1420 1470 1440
12 1410 1450 1420 1470 1440 1490
13 1342 1420 1470 1440 1490 1410
14 1221 1470 1440 1490 1410 1342
15 1430 1440 1490 1410 1342 1221
16 1332 1490 1410 1342 1221 1430
17 1220 1410 1342 1221 1430 1332
18 1360 1342 1221 1430 1332 1220
19 1385 1221 1430 1332 1220 1360
20 1410 1430 1332 1220 1360 1385
21 1435 1332 1220 1360 1385 1410
22 1450 1220 1360 1385 1410 1435
23 1470 1360 1385 1410 1435 1450
24 1490 1385 1410 1435 1450 1470

Tabel 6 menunjukkan dataset penelitian hasil transformasi metode lag yang terdiri
atas 24 observasi dengan satu variabel dependen (Y) dan lima variabel independen (X1—
X5). Dataset ini selanjutnya digunakan sebagai data masukan pada aplikasi POM-QM for
Windows untuk membangun model Regresi Linear Berganda dalam memprediksi jumlah
kunjungan pasien di Puskesmas Aek Kota Batu.

Hasil Regresi Linear POM-QM

Setelah seluruh data jumlah kunjungan pasien berhasil diinput ke dalam aplikasi
POM-QM for Windows, langkah selanjutnya adalah menjalankan proses analisis dengan
menekan tombol Solve. Pada tahap ini aplikasi secara otomatis melakukan perhitungan
menggunakan metode Least Squares Multiple Linear Regression berdasarkan dataset
yang telah dimasukkan. Melalui proses tersebut, aplikasi menghasilkan beberapa
informasi penting yang digunakan untuk mengevaluasi model prediksi, antara lain
persamaan regresi linear, koefisien regresi setiap variabel, ukuran kesalahan prediksi
(Error Measures), koefisien korelasi (Correlation Coefficient), koefisien determinasi
(Coefficient of Determination), hasil analisis varians (ANOVA), serta nilai prediksi pada
setiap observasi. Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam menentukan kemampuan
model Regresi Linear Berganda dalam memprediksi jumlah kunjungan pasien di
Puskesmas Ack Kota Batu.

Gambar 2. Regresi Linear Menggunakan POM-QM
Persamaan Regresi Linear

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan aplikasi POM-QM for
Windows diperoleh persamaan Regresi Linear Berganda sebagai berikut.

Y = 1323,426 — 0,235X; — 0,080X, + 0,089X3; — 0,064X, + 0,341X5

Persamaan tersebut menunjukkan hubungan antara variabel dependen (Y), yaitu
jumlah kunjungan pasien yang diprediksi, dengan lima variabel independen yang
merupakan jumlah kunjungan pasien pada lima bulan sebelumnya (Lag-5 sampai Lag-1).
Selanjutnya nilai koefisien masing-masing variabel dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 7. Hasil Koefisien Regresi

Variabel Koefisien Interpretasi
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Konstanta 1323,426 Nilai dasar prediksi
X1 -0,235 Berpengaruh negatif
X2 -0,080 Berpengaruh negatif
X3 0,089 Berpengaruh positif
X4 -0,064 Berpengaruh negatif
X5 0,341 Berpengaruh positif
terbesar

Analisis Tingkat Akurasi Model
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan POM-QM for Windows diperoleh
ukuran kesalahan (Error Measures) sebagai berikut.
Tabel 8. Hasil Error Measures

Parameter Nilai
Bias 0
MAD 50,205
MSE 4188,652
Standard Error 74,732
MAPE 3,7%

1. Nilai Bias sebesar 0 menunjukkan bahwa model tidak memiliki kecenderungan
menghasilkan prediksi yang terlalu tinggi maupun terlalu rendah.

2. Nilai MAD sebesar 50,205 menunjukkan bahwa rata-rata selisih antara hasil
prediksi dengan data aktual sekitar 50 pasien.

3. Nilai MSE sebesar 4188,652 menunjukkan rata-rata kuadrat kesalahan prediksi,
sedangkan Standard Error sebesar 74,732 menunjukkan besarnya penyimpangan
hasil prediksi terhadap data aktual.

4. Nilai MAPE sebesar 3,7% menunjukkan bahwa rata-rata kesalahan prediksi
sangat kecil. Berdasarkan kriteria evaluasi MAPE, nilai di bawah 10% termasuk
kategori sangat baik, sehingga model regresi memiliki tingkat akurasi yang tinggi
dalam memprediksi jumlah kunjungan pasien.

Analisis Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi
Selain menghasilkan persamaan regresi, aplikasi POM-QM for Windows juga
menampilkan nilai Correlation Coefficient (R) dan Coefficient of Determination (R?).
Kedua nilai tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen serta kemampuan model dalam menjelaskan
variasi data.
Tabel 9. Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi

Parameter Nilai
Correlation Coefficient 0,456
(R)

Coefficient of 0,208
Determination (R?)

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai Correlation Coefficient (R) sebesar
0,456, sedangkan Coefficient of Determination (R?) sebesar 0,208. Nilai R sebesar 0,456
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen (X1-X5) dengan jumlah
kunjungan pasien berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa data historis
kunjungan pasien memiliki hubungan yang cukup dalam memprediksi jumlah kunjungan
pasien pada periode berikutnya. Sementara itu, nilai R? sebesar 0,208 menunjukkan
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bahwa 20,8% variasi jumlah kunjungan pasien dapat dijelaskan oleh lima variabel
independen yang digunakan dalam model regresi. Adapun 79,2% sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model penelitian, seperti kondisi cuaca, musim penyakit, program
pelayanan kesehatan, hari libur, maupun faktor sosial yang memengaruhi jumlah
kunjungan pasien.

Perhitungan Sum of Squares
Hasil Sum of Squares Computations yang dihasilkan oleh aplikasi POM-QM for
Windows. Tabel ini berisi proses perhitungan yang digunakan dalam pembentukan model
Regresi Linear Berganda. Pada tabel tersebut ditampilkan beberapa komponen penting,
yaitu:
1. Y merupakan nilai aktual jumlah kunjungan pasien.
X1 sampai X5 merupakan variabel independen yang digunakan dalam proses
analisis.
3. Y (YHAT) merupakan hasil prediksi yang diperoleh dari persamaan regresi
linear.
4. (Y-Y)? merupakan jumlah kuadrat selisih antara data aktual dengan nilai rata-
rata Total Sum of Squares (SST).
5. (Y-Y)? merupakan jumlah kuadrat galat atau kesalahan prediksi Sum of
Squares Error (SSE).
6. (Y—Y)? merupakan jumlah kuadrat yang mampu dijelaskan oleh model regresi
Sum of Squares Regression (SSR).

Vet ers S St o Mg B eiren s o aroschante Mragoment Scanc Ttk

Gambar 3. Sum of Squares Computations

Berdasarkan hasil analisis nilai SST menunjukkan total variasi jumlah kunjungan
pasien selama periode penelitian. Dari total variasi tersebut, model regresi mampu
menjelaskan variasi sebesar 26.375,294 (SSR), sedangkan variasi sebesar 100.527,664
(SSE) merupakan kesalahan atau variasi yang belum dapat dijelaskan oleh model. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa model regresi telah mampu menggambarkan sebagian pola
jumlah kunjungan pasien, meskipun masih terdapat faktor-faktor lain di luar variabel
penelitian yang memengaruhi perubahan jumlah kunjungan pasien di Puskesmas Aek
Kota Batu.

Analisis Varians (ANOVA)

Untuk mengetahui apakah model regresi yang dibentuk memiliki kemampuan
menjelaskan hubungan antar variabel, dilakukan analisis varians (ANOVA). Hasil
ANOVA ditunjukkan pada gambar 4.
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Prediksi Jumlah Kunjungan Pasien Solution
Degrees of Mean
Freedom square
EERYCITN 26375,294 5 5275,059
SSE (Sum 100527,664 18 5584,87
SST (Sum 126902,958 23

Sum

F statistic 945
Probability 476

Gambar 4. Hasil ANOVA POM-QM

Berdasarkan hasil ANOVA diperoleh nilai F Statistic sebesar 0,945 dengan nilai
Probability sebesar 0,476. Nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan
bahwa model regresi belum signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%.
Namun demikian, penelitian ini lebih berfokus pada kemampuan model dalam
menghasilkan prediksi dibandingkan pengujian hubungan statistik antar variabel. Hal
tersebut didukung oleh nilai MAPE sebesar 3,7%, yang menunjukkan bahwa model
memiliki tingkat kesalahan prediksi yang rendah dan mampu menghasilkan prediksi yang
mendekati data aktual.

Detail Prediksi dan Error Analysis

POM-QM for Windows secara otomatis menghasilkan nilai prediksi jumlah
kunjungan pasien untuk setiap observasi. Selain nilai prediksi, aplikasi juga menampilkan
informasi mengenai tingkat kesalahan prediksi sehingga dapat diketahui tingkat akurasi
model yang telah dibangun.

[ RS S v Sy S oy it s S o [—

Gambar 5. Detatls and Error Analyszs

Hasil prediksi jumlah kunjungan pasien berdasarkan model Regresi Linear
Berganda. Setiap baris pada tabel mewakili satu observasi, sedangkan setiap kolom
memiliki fungsi yang berbeda dalam proses evaluasi model. Kolom Y merupakan data
aktual jumlah kunjungan pasien, sedangkan kolom X1 sampai X5 merupakan variabel
independen yang berasal dari data kunjungan pasien lima hingga satu bulan sebelumnya
(Lag-5 sampai Lag-1). Kolom Forecast (Y) menunjukkan hasil prediksi yang dihitung
menggunakan persamaan regresi yang telah diperoleh. Selanjutnya, kolom Error
menunjukkan selisih antara data aktual dan hasil prediksi. Kolom |Error| merupakan nilai
absolut dari kesalahan prediksi, sedangkan Error? menunjukkan kuadrat dari nilai
kesalahan yang digunakan dalam perhitungan MSE. Adapun kolom Percentage Error
menunjukkan besarnya kesalahan prediksi dalam bentuk persentase. Berdasarkan hasil
analisis, sebagian besar nilai prediksi memiliki selisih yang relatif kecil terhadap data
aktual. Hal ini terlihat dari nilai MAPE sebesar 3,7%, yang menunjukkan bahwa rata-rata
kesalahan prediksi hanya sekitar 3,7%. Selain itu, nilai Bias = 0, MAD = 50,205, MSE =
4188,652, dan Standard Error = 74,732 menunjukkan bahwa model memiliki tingkat
kesalahan yang relatif rendah. Secara keseluruhan, hasil prediksi menunjukkan bahwa
model Regresi Linear Berganda mampu mengikuti pola perubahan jumlah kunjungan
pasien dengan baik. Dengan tingkat akurasi yang tinggi, model ini dapat digunakan
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sebagai acuan dalam memperkirakan jumlah kunjungan pasien pada periode berikutnya
sehingga dapat membantu Puskesmas Aek Kota Batu dalam menyusun perencanaan
pelayanan kesehatan secara lebih efektif.

Perbandingan Data Aktual dan Data Prediksi

Untuk mengetahui tingkat kedekatan hasil prediksi terhadap data sebenarnya,
dilakukan perbandingan antara nilai aktual jumlah kunjungan pasien dengan nilai prediksi
yang dihasilkan oleh model Regresi Linear Berganda menggunakan aplikasi POM-QM
for Windows. Nilai aktual merupakan data kunjungan pasien yang diperoleh dari
Puskesmas Aek Kota Batu, sedangkan nilai prediksi merupakan hasil perhitungan model
regresi berdasarkan lima variabel lag (X1-X5). Selisih antara kedua nilai tersebut
dihitung sebagai nilai error dan digunakan untuk mengevaluasi kemampuan model dalam
melakukan prediksi.

Tabel 10. Perbandingan Data Aktual dan Data Prediksi

Observasi Data Data Prediksi Selisih
Aktual Absolut
1 1290 1396,682 106,682
2 1340 1335,345 4,655
3 1360 1360,998 0,998
4 1400 1342,481 57,519
5 1430 1387,021 42,979
6 1380 1432,379 52,379
7 1450 1403,630 46,370
8 1420 1425,495 5,495
9 1470 1394,499 75,501
10 1440 1416,699 23,301
11 1490 1406,703 83,297
12 1410 1416,120 6,120
13 1342 1385,978 43,978
14 1221 1363,061 142,061
15 1430 1322,052 107,948
16 1332 1389,702 57,702
17 1220 1356,268 136,268
18 1360 1368,714 8,714
19 1385 1426,560 41,560
20 1410 1374,859 35,141
21 1435 1426,278 8,722
22 1450 1450,509 0,509
23 1470 1421,375 48,625
24 1490 1421,592 68,408

Tabel 10 menunjukkan bahwa sebagian besar hasil prediksi memiliki nilai yang
cukup mendekati data aktual. Sebagai contoh, pada Observasi 3 diperoleh data aktual
sebanyak 1360 pasien, sedangkan hasil prediksi sebesar 1360,998 pasien, sehingga
selisihnya hanya 0,998 pasien. Hal ini menunjukkan bahwa model mampu menghasilkan
prediksi yang sangat mendekati kondisi sebenarnya. Pada Observasi 2, data aktual sebesar
1340 pasien, sedangkan hasil prediksi sebesar 1335,345 pasien, dengan selisih hanya
4,655 pasien. Demikian pula pada Observasi 8 dan Observasi 12, selisih antara data aktual
dan hasil prediksi relatif kecil, yaitu masing-masing 5,495 pasien dan 6,120 pasien. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa model mampu mengikuti pola perubahan jumlah kunjungan
pasien dengan cukup baik pada beberapa periode pengamatan. Meskipun demikian,
terdapat beberapa observasi yang memiliki selisih prediksi cukup besar. Sebagai contoh,
pada Observasi 14, data aktual tercatat 1221 pasien, sedangkan hasil prediksi sebesar
1363,061 pasien, sehingga menghasilkan selisih sebesar 142,061 pasien. Selain itu, pada
Observasi 15 juga diperoleh selisih sebesar 107,948 pasien. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa pada periode tertentu model belum mampu menggambarkan kondisi
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sebenarnya secara optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya faktor lain yang
memengaruhi jumlah kunjungan pasien, seperti perubahan musim, program kesehatan
tertentu, kebijakan pelayanan, atau kondisi khusus yang tidak dimasukkan sebagai
variabel dalam model. Secara keseluruhan, hasil perbandingan antara data aktual dan data
prediksi menunjukkan bahwa model Regresi Linear Berganda mampu mengikuti pola
perubahan jumlah kunjungan pasien dengan cukup baik. Hal ini juga didukung oleh nilai
MAPE sebesar 3,7% yang diperoleh pada hasil analisis sebelumnya, sehingga tingkat
akurasi model termasuk dalam kategori sangat baik. Oleh karena itu, model yang
dibangun dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu dalam memprediksi jumlah
kunjungan pasien di Puskesmas Aek Kota Batu serta mendukung proses perencanaan
pelayanan kesehatan pada periode berikutnya.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Regresi Linear pada aplikasi
POM-QM for Windows, diperoleh model prediksi yang mampu memperkirakan jumlah
kunjungan pasien di Puskesmas Aek Kota Batu berdasarkan data historis kunjungan
pasien pada lima bulan sebelumnya. Model regresi yang dihasilkan menunjukkan bahwa
setiap variabel lag memiliki pengaruh yang berbeda terhadap jumlah kunjungan pasien,
dengan variabel Lag-1 (X5) memiliki koefisien positif terbesar sebesar 0,341, sehingga
menjadi variabel yang paling berpengaruh dalam proses prediksi. Hasil evaluasi model
menunjukkan nilai Bias sebesar 0, yang berarti model tidak memiliki kecenderungan
menghasilkan prediksi yang terlalu tinggi maupun terlalu rendah. Selain itu, diperoleh
nilai MAD sebesar 50,205, MSE sebesar 4188,652, Standard Error sebesar 74,732, dan
MAPE sebesar 3,7%. Berdasarkan kriteria evaluasi MAPE, nilai di bawah 10% termasuk
kategori sangat baik, sehingga model yang dibangun memiliki tingkat akurasi yang tinggi
dalam memprediksi jumlah kunjungan pasien. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,456
menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dengan jumlah kunjungan
pasien berada pada kategori sedang. Sementara itu, koefisien determinasi (R?) sebesar
0,208 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 20,8% variasi jumlah kunjungan
pasien, sedangkan 79,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke
dalam penelitian, seperti kondisi cuaca, musim penyakit, program kesehatan, maupun
faktor sosial masyarakat. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode Regresi Linear Berganda dapat digunakan sebagai alat bantu dalam memprediksi
jumlah kunjungan pasien di Puskesmas Aek Kota Batu. Informasi hasil prediksi ini dapat
dimanfaatkan sebagai dasar dalam menyusun perencanaan pelayanan, seperti pengaturan
jadwal tenaga kesehatan, penyediaan obat-obatan, serta pengelolaan fasilitas pelayanan
agar lebih sesuai dengan perkiraan jumlah pasien pada periode berikutnya.

5. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis prediksi jumlah kunjungan pasien

di Puskesmas Aek Kota Batu menggunakan metode regresi linear, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis terhadap data historis menunjukkan bahwa jumlah kunjungan pasien

di Puskesmas Aek Kota Batu mengalami fluktuasi pada setiap periode
pengamatan. Pola perubahan jumlah kunjungan tersebut menunjukkan adanya
kecenderungan tertentu yang dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam proses
prediksi menggunakan data historis.
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2.

Saran

Penerapan metode regresi linear mampu membentuk hubungan antara data
historis jumlah kunjungan pasien dengan jumlah kunjungan pada periode
berikutnya. Hubungan tersebut diperoleh melalui variabel lag-5, lag-4, lag-3, lag-
2, dan lag-1 yang digunakan sebagai variabel independen dalam membangun
model prediksi.

Model regresi linear yang dihasilkan dapat digunakan untuk memprediksi jumlah
kunjungan pasien pada periode selanjutnya berdasarkan pola data sebelumnya.
Hasil evaluasi menggunakan nilai koefisien determinasi (R?) dan Mean Absolute
Error (MAE) menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang baik dalam
menjelaskan hubungan antar variabel serta menghasilkan tingkat kesalahan
prediksi yang masih dapat diterima sesuai dengan karakteristik data penelitian.
Hasil prediksi yang diperoleh dapat memberikan gambaran mengenai
kemungkinan jumlah kunjungan pasien pada periode mendatang sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai informasi pendukung dalam perencanaan pelayanan
kesehatan, pengalokasian tenaga kesehatan, penyediaan obat-obatan, serta
persiapan sarana dan prasarana di Puskesmas Aek Kota Batu.

Adapun saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian ini

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Puskesmas Aek Kota Batu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam menyusun
perencanaan pelayanan kesehatan, khususnya dalam memperkirakan jumlah
kunjungan pasien sehingga pengelolaan sumber daya dapat dilakukan secara
lebih efektif dan efisien.

Bagi pihak pengelola data, disarankan untuk melakukan pencatatan data
kunjungan pasien secara rutin, lengkap, dan konsisten setiap periode agar
kualitas data semakin baik sehingga model prediksi yang dihasilkan pada
penelitian berikutnya memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan jumlah data historis
yang lebih panjang serta mempertimbangkan penambahan variabel lain yang
diduga memengaruhi jumlah kunjungan pasien, seperti musim, cuaca, hari
libur nasional, program kesehatan, maupun kejadian luar biasa, sehingga
model prediksi dapat memberikan hasil yang lebih akurat.

Penelitian selanjutnya juga dapat membandingkan metode regresi linear
dengan metode prediksi lainnya, seperti ARIMA, Random Forest, Support
Vector Regression (SVR), maupun Artificial Neural Network (ANN) untuk
mengetahui metode yang memberikan tingkat akurasi terbaik pada data
kunjungan pasien.

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan data historis
kunjungan pasien sebagai variabel utama dalam proses pemodelan dan belum
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat memengaruhi jumlah
kunjungan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diharapkan dapat
mengembangkan model prediksi yang lebih komprehensif dengan
memanfaatkan data yang lebih beragam.
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